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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of competence, work discipline, and work-life 
balance on teacher performance at the Rosma Education Foundation Karawang. Using a 
quantitative approach with questionnaires, data were obtained from 116 teachers and processed 
through multiple linear regression (SPSS 26). The findings show that competence and work-life 
balance have a positive and significant effect on teacher performance, while work discipline does 
not. Simultaneously, the three variables significantly influence performance with an R² of 0.608. 
The study emphasizes the importance of strengthening competence and maintaining work-life 
balance to enhance teacher performance. 
Keywords: Competence, Work Discipline, Work-Life Balance, Teacher Performance 
 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, disiplin kerja, dan 
keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Rosma 
Karawang. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner, data diperoleh dari 116 
guru dan diolah melalui regresi linier berganda (SPSS 26). Temuan menunjukkan bahwa 
kompetensi dan keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru, sedangkan disiplin kerja tidak. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan R² sebesar 0,608. Penelitian ini menekankan 
pentingnya penguatan kompetensi dan pemeliharaan keseimbangan kehidupan kerja untuk 
meningkatkan kinerja guru. 
Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin Kerja, Work Life Balance, Kinerja Guru. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sektor yang sangat penting dan strategis dalam 
mendorong kemajuan suatu negara. Sebagai fondasi utama dalam pembangunan 
nasional, keberhasilan sistem pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber 
daya manusia, khususnya guru. Guru memiliki posisi yang sangat menentukan karena 
berperan sebagai fasilitator, motivator, sekaligus pembimbing dalam proses belajar 
mengajar. Oleh sebab itu, kinerja guru menjadi elemen krusial dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di berbagai jenjang, baik di pendidikan formal maupun 
nonformal. Pemerintah mengambil berbagai langkah kebijakan dalam upaya 
meningkatkan mutu Pendidikan dengan kegiatan pembenahan manajemen 
pendidikan antara lain pembinaan kelembagaan, kurikulum, tenaga pengajar, tenaga 
kependidikan, sarana-prasarana dan perubahan sistem lainnya. Keberhasilan suatu 
organisasi pendidikan sangat bergantung pada kinerja guru sebagai bagian dari 
sumber daya manusia yang berperan penting dalam merealisasikan visi, misi, dan 
tujuan lembaga pendidikan. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, kinerja guru 
menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan sekolah. Kinerja guru 
mencerminkan hasil kerja yang ditunjukkan melalui kemampuannya dalam 
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merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran, yang dilandasi 
oleh etos kerja dan kedisiplinan profesional selama proses mengajar berlangsung.  

Berdasarkan data pokok pendidikan semester 2024/2025 ganjil, terdapat 
2.809 sekolah negeri dan swasta di Kabupaten Karawang dari jenjang TK sederajat 
sampai dengan SMA sederajat (Dapodik, 2024), hal ini menunjukkan banyak wadah 
yang tersedia bagi para anak bangsa khususnya di wilayah Kabupaten Karawang 
untuk menempuh pendidikan dengan layak. Peran guru sangat penting dalam 
membekali siswa dengan pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan guna 
membentuk individu yang memiliki daya saing tinggi. Salah satu bentuk kontribusi 
guru dalam mendukung keberhasilan pendidikan adalah dengan meningkatkan 
performa atau kinerja mereka  (Handayani, 2019 dalam Faisal, dkk. 2024).  

Guru dipandang sebagai tokoh sentral dalam dunia pendidikan karena 
berperan besar dalam proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik dalam 
meraih tujuan pendidikan (Madjid; dalam Yasin dkk., 2023). Oleh sebab itu, untuk 
menciptakan pendidikan yang berkualitas, diperlukan guru yang profesional dan 
memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru bukanlah sesuatu yang muncul secara 
otomatis, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri guru itu 
sendiri maupun dari lingkungan eksternal. Di tengah tantangan dunia pendidikan 
saat ini yang semakin kompleks, guru dituntut untuk tidak hanya memiliki 
kemampuan mengajar, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi, menghadapi dinamika siswa yang semakin beragam, serta menyelaraskan 
peran profesional dan pribadi mereka. 

Yayasan Pendidikan Rosma sebagai lembaga pendidikan di Karawang yang 
menaungi berbagai jenjang, mulai dari TK, SD, SMP, SMA, SMK hingga perguruan 
tinggi (STMIK). Sesuai dengan visinya untuk menjadi penyelenggara pendidikan yang 
unggul dan berkualitas, yayasan ini berkomitmen menyelenggarakan pendidikan dari 
usia dini hingga tingkat perguruan tinggi dengan fokus pada pengembangan kualitas 
sumber daya manusia sebagai pelaksana proses pendidikan di setiap jenjang. 
Peningkatan kualitas kinerja mereka menjadi hal yang sangat krusial. Keberhasilan 
guru dalam menjalankan tugasnya menjadi indikator utama. Kondisi ini 
menunjukkan pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap berbagai faktor yang 
memengaruhi kinerja 

Menurut (Robbins, dalam Widayanti dkk., 2020) kompetensi meliputi 
keterampilan dan pengetahuan yang memengaruhi kualitas pengajaran. Salah satu 
krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu menunjukkan kinerja yang 
memadai, yang artinya guru belum ditunjang dengan penguasaan kompetensi yang 
memadai. Hal ini sejalan dengan penelitian Afiah Mukhtar & Luqman MD (2020) 
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA di 
Kota Makassar. 

Selain kompetensi, disiplin kerja juga memegang peran penting dalam 
menentukan kinerja guru. Disiplin kerja mencerminkan sejauh mana seorang guru 
mematuhi peraturan yang berlaku, hadir tepat waktu, melaksanakan tugas mengajar 
secara konsisten, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas-tugas 
administratif dan kegiatan sekolah lainnya. Guru yang memiliki disiplin kerja tinggi 
cenderung lebih produktif, menjadi teladan bagi siswa, serta mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 
adanya masalah kurangnya kedisiplinan seperti keterlambatan kehadiran, 
ketidaksesuaian dalam penyusunan perangkat pembelajaran, hingga kurangnya 
partisipasi dalam kegiatan sekolah yang pada akhirnya memengaruhi kualitas kinerja 
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secara keseluruhan. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Novi Tri Vaizah, S.M. 
(2021) yang menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Guru PNS di SMK N 1Kebumen. Berbanding terbalik, hasil 
penelitian Asep Suherman (2021) yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak 
signifikan memengaruhi kinerja guru pada Lazuardi Global Islamic School.  

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah work-life balance atau 
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Menurut Hutcheson 
(dalam Fauziah dkk., 2025), work-life balance mencerminkan rasa puas seseorang 
dalam menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam 
konteks profesi guru, tuntutan pekerjaan yang cukup tinggi sering kali menyita waktu 
dan energi, terutama jika guru juga memiliki tanggung jawab di rumah sebagai orang 
tua, pasangan, atau anggota keluarga lainnya. Ketidakseimbangan antara kehidupan 
kerja dan pribadi dapat menimbulkan stres, kelelahan, hingga burnout yang 
berdampak negatif pada kinerja. Sebaliknya, guru yang mampu menjaga work-life 
balance cenderung memiliki semangat kerja yang tinggi, lebih fokus dalam mengajar, 
serta mampu menjalin hubungan interpersonal yang lebih baik di lingkungan kerja. 
Work-life balance sebagai keselarasan keadaan seorang pekerja yang mampu 
menyelesaikan dan membagi waktu antara dunia kerja dengan kehidupan pribadi 
dan keluarga (Lestari, 2020). Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Dwi Meli 
Noviani (2021) yang menyatakan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
work-life balance dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dimasa work from 
home pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Indramayu.Berbanding terbalik,  
Novi Tri Vaizah, S.M. (2021) menyatakan bahwa work-life balance tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Guru PNS di SMK N 1Kebumen. 

Dilihat dari fenomena yang terjadi di Yayasan Penidikan Rosma banyak guru 
yang menggunakan form izin meninggalkan tugas untuk kepentingan pribadi seperti 
menjemput anak sekolah, izin pulang cepat untuk mengurus anak, kontrol kesehatan 
serta urusan keluarga pada jam kerja sehingga mengakibatkan jam kosong pada mata 
pelajaran yang diampu oleh guru tersebut sehingga berdampak pada proses 
pembelajaran. Beban kerja guru yang berlebihan seperti mengajar banyak kelas, 
tugas adminstratif, menjadi wali kelas dan menjadi pendamping ekstrakurikuler, 
menyebabkan beberapa guru kesulitan menemukan waktu untuk diri sendiri dan 
keluarga, yang berujung pada ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi. Oleh karena itu, penting untuk mengukur sejauh mana efektivitas 
pembelajaran, dan menemukan strategi yang tepat untuk mendukung peningkatan 
profesionalisme guru dalam menghadapi tantangan di dunia pendidikan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan research gap yang terdapat 
didalamnya terkait hubungan tersebut, ,maka penulis melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja dan Work Life Balance Terhadap 
Kinerja Guru di Yayasan Pendidikan Rosma Karawang”. 

 
TINJAUAN LITERATUR 
Kompetensi 

Wibowo dalam Rahayu dkk.,(2022), mengemukakan kompetensi mencakup 
kemampuan yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas tertentu. Kemampuan ini dapat ditingkatkan 
melalui pengalaman dan proses pembelajaran yang berkelanjutan. Kunandar dalam 
Rosni (2021), ia membagi kompetensi guru juga ke dalam empat dimensi, namun ia 
memberikan fokus khusus pada Kreativitas dalam Pembelajaran, Pemanfaatan 
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Teknik Informasi Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran, Kemampuan evaluasi dan 
tindak lanjut hasil belajar siswa dan Kemampuan reflektif terhadap praktik mengajar 
sendiri.  

Menurut Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen UU 
ini membagi kompetensi guru ke dalam empat dimensi utama, yaitu Dimensi 
Pedagogik dengan indikator memahami karakteristik peserta didik, merancang 
pembelajaran yang efektif, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar. Kedua, 
Dimensi Kepribadian dengan Indikator bertindak sesuai norma hukum, sosial, dan 
etika, menunjukkan kepribadian yang dewasa dan stabil, bersikap jujur, adil, dan 
berintegritas, menjadi teladan bagi peserta didik. Ketiga dimensi sosial  dengan 
indicator mampu berkomunikasi dengan berbagai pihak secara santun, bekerja sama 
dengan rekan kerja dan masyarakat, menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan 
sosial. Yang terakhir kompetensi profesional dengan indicator menguasai materi 
pelajaran, memahami struktur dan konsep keilmuan, mengembangkan materi 
pembelajaran, memanfaatkan teknologi dan media. 

Untuk mendukung hal tersebut Sagala dkk., (2024), menekankan bahwa 
peningkatan kompetensi guru memerlukan dukungan lingkungan sekolah dan 
kepemimpinan kepala sekolah, adanya lingkungan kerja yang kondusif serta 
pimpinan yang inspiratif akan mendorong guru untuk berkembang. 
 
Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan dalam Liana (2023), disiplin kerja merupakan bentuk 
kesadaran dan kesiapan individu dalam mematuhi berbagai aturan serta norma yang 
berlaku dalam suatu organisasi. Tingkat kedisiplinan ini mencerminkan sejauh mana 
tanggung jawab karyawan terhadap kewajibannya di lingkungan kerja. Disiplin 
dianggap sebagai fondasi penting dalam meningkatkan etos kerja dan efisiensi kerja. 
Dan sejalan dengannya Wicahyani & Handayani (2023) menambahkan, disiplin kerja 
merujuk pada keteraturan dalam menjalankan tugas serta ketaatan terhadap 
kebijakan perusahaan, yang membutuhkan kesungguhan dan tanggung jawab dari 
setiap pegawai. Disiplin yang baik akan menciptakan suasana kerja yang tertib dan 
mendukung pencapaian kinerja organisasi.  

Menurut Hasibuan (2017:194) dalam Handayani & Oktapiani (2021), terdapat 
sejumlah faktor yang memengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan di lingkungan 
organisasi meliputi Tujuan dan Kemampuan, yakni seberapa jelas tujuan yang ingin 
dicapai serta kemampuan pegawai dalam mencapainya; Keteladanan Pimpinan, 
Imbalan atau Balas Jasa, Rasa Keadilan, Pengawasan Melekat, Pemberian Sanksi atau 
Hukuman, Ketegasan, dan Hubungan Kemanusiaan. Adapun dalam jurnal Haelufi 
(2023), Hasibuan menjelaskan bahwa disiplin kerja dapat dilihat dari beberapa 
dimensi berikut yakni , Dimensi   kepatuhan terhadap peraturan perusahaan. Dengan 
indikator   mematuhi jam kerja (masuk dan pulang tepat waktu, mengikuti semua 
prosedur kerja yang berlaku, tidak melakukan tindakan indisipliner seperti 
membolos atau melanggar etika kerja. Dimensi    Tanggung jawab terhadap pekerjaan. 
Dengan indikator menyelesaikan tugas sesuai target, bertanggung jawab atas hasil 
kerja sendiri, tidak menyalahkan orang lain atas kesalahan pribadi. Dimensi 
ketekunan dalam bekerja.Dengan Indikator  bekerja dengan konsisten dan rajin, tidak 
mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, menunjukkan semangat dalam 
menyelesaikan tugas. Dan Dimensi    : Inisiatif dan kesadaran diri. Dengan Indikator  
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menjalankan tugas tanpa harus diperintah terus-menerus, mampu bekerja mandiri, 
sadar akan tugas dan peran dalam organisasi 
 
Work Life Balance 

Work-life balance merupakan konsep penting dalam manajemen sumber daya 
manusia modern yang mengacu pada kemampuan seseorang untuk 
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. Menurut 
Greenhaus dan Allen dalam Wijayanto & Fauziah (2020), work-life balance adalah 
sejauh mana individu dapat secara setara memenuhi tuntutan dari kedua peran 
tersebut tanpa menimbulkan konflik. 

Robbins dan Judge dalam  S. Ningsih & Rijanti (2022), menyatakan bahwa 
work-life balance adalah kondisi di mana seseorang memiliki fleksibilitas dalam 
mengelola tanggung jawab pekerjaannya tanpa mengorbankan kebutuhan pribadi. 
Dalam pandangan Clark pada Rahmayati (2021) keseimbangan ini merupakan 
bentuk harmoni di mana pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan dapat berjalan 
secara sinkron dan mendukung satu sama lain.  

Schabracq dan koleganya dalam Putra (2020) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat memengaruhi keseimbangan antara kehidupan kerja dan 
pribadi seseorang, antara lain Ciri Kepribadian yakni terdapat hubungan antara pola 
keterikatan (attachment) yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dengan work-life 
balance. Individu dengan secure attachment cenderung mengalami positive 
spillover—atau dampak positif dari satu domain kehidupan ke domain lainnya—lebih 
besar dibandingkan mereka yang memiliki insecure attachment. Kemudian 
Karakteristik Keluarga Konflik peran atau ketidakjelasan peran dalam lingkungan 
keluarga dapat berdampak pada keseimbangan antara dua ranah tersebut. Faktor lain 
adalah Karakteristik Pekerjaan Aspek-aspek seperti sistem kerja, beban tugas, dan 
durasi waktu yang dihabiskan untuk bekerja memiliki potensi menimbulkan konflik, 
baik yang muncul di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi. Yang terakhir 
sikap dalam lingkungan sosial, yang terdiri atas tiga komponen utama: pengetahuan, 
emosi, dan kecenderungan bertindak. Sikap yang dimiliki seseorang turut 
memengaruhi sejauh mana ia mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadinya. 

Sementara itu, menurut Tarsisia Adistia Andarini dalam Pratomo (2022), 
indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat work-life balance seseorang 
meliputi kemampuan individu untuk membagi dan menyesuaikan waktu antara tugas 
profesional dan kebersamaan dengan keluarga, Waktu untuk menjalani hobi atau 
kegemaran di tengah kesibukan pekerjaan. Rasa tanggung jawab yang seimbang 
antara menyelesaikan pekerjaan dan memenuhi peran dalam keluarga. Pembagian 
komitmen kerja dan keluarga yakni kemampuan untuk membagi fokus dan 
keterlibatan secara adil antara dunia kerja dan rumah tangga. Adanya kepuasan 
terhadap kedua peran. Dan kontribusi nyata dan berarti dalam lingkungan kerja 
maupun dalam kehidupan keluarga. 

 
Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2017) dalam Ramdahani & Sitohang (2024), kinerja 
merujuk pada hasil kerja baik dalam segi kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 
individu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Pendapat ini menekankan bahwa kinerja tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi 
juga dari proses dan tanggung jawab yang diemban oleh individu tersebut. Robbins 
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dan Judge (2015) dalam Fauzan (2024), juga menyatakan bahwa kinerja adalah 
fungsi dari motivasi dan kemampuan yang dimiliki individu, yang tercermin dari 
seberapa baik tugas dapat diselesaikan. Dari berbagai definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kinerja mencakup kemampuan, keterampilan, motivasi, serta 
komitmen seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan secara optimal demi mencapai 
tujuan organisasi. 
 
Pengertian Kinerja Guru  
 Menurut Rivai (2014) dalam Siregar dkk.,(2022), kinerja guru adalah hasil 
dari pelaksanaan tugas yang menggambarkan pencapaian terhadap tanggung jawab 
profesi sebagai pendidik. Kinerja tersebut mencerminkan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran, menyampaikan materi, dan membimbing siswa sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Mangkunegara (2017) dalam 
Rahayu S (2025),menjelaskan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan kompetensi, motivasi, dan 
dukungan dari lingkungan kerja. Kinerja ini dapat diukur melalui hasil konkret, 
seperti prestasi siswa, efektivitas pengajaran, serta partisipasi guru dalam kegiatan 
sekolah. 

Menurut Anuar Pasaribu dalam Manik & Siahaan (2021), dua faktor utama yang 
memengaruhi kinerja guru adalah kemampuan dan motivasi. Untuk mengukur 
kinerja guru, Supardi (2014) dalam Sadila (2024), mengidentifikasi beberapa 
indikator penting, yaitu Kualitas kerja, yang mencakup penguasaan terhadap materi 
ajar, kemampuan mengelola proses pembelajaran, serta keterampilan dalam 
pengelolaan kelas. Kecepatan dan ketepatan kerja, yang meliputi kemampuan 
menggunakan media dan sumber belajar secara efektif, penguasaan terhadap dasar-
dasar pendidikan, serta kemampuan dalam merancang program pembelajaran. 
Inisiatif kerja, ditunjukkan melalui kepemimpinan di kelas, pengelolaan interaksi 
belajar-mengajar, dan pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa. Kemampuan kerja, 
yaitu penerapan berbagai metode pembelajaran, serta pemahaman dan pelaksanaan 
layanan bimbingan dan penyuluhan. Dan kemampuan komunikasi, yang terlihat dari 
keterampilan dalam menyelenggarakan administrasi sekolah dan kemampuan 
menafsirkan hasil penelitian guna meningkatkan kualitas pembelajaran 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja guru  

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Narsih(2017) dan Afiah Mukhtar & Luqman 
MD,(2020) menunjukkan hasil bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dirumuskan: 
H1: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan 

Rosma Karawang. 
 
Pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja guru 

Penelitian yang dilakukan oleh Kania Teja (2019) & Asep Suherman (2021) 
menunjukkan hasil bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dirumuskan: 
H2 : Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan 

Rosma Karawang. 
 
 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10367


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 1 (2026)   259 – 275  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i1.10367 
 

265 | Volume 8 Nomor 1  2026 
 

 

 

R1 

 

R2 

 

R3 

 

 

 

R 

R5 

Pengaruh Work life Balance terhadap kinerja guru 
Penelitian yang dilakukan oleh MW Firdaus (2022) & Novianti dkk., (2025) 

menunjukkan hasil bahwa Work life Balance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dirumuskan: 
H3 : Work life Balance berpengaruh positif terhadap kinerja guru di Yayasan 

Pendidikan Rosma Karawang. 
 
Pengaruh Kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

Penelitian yang dilakukan oleh Asep Suherman (2021) & Aliya dkk., (2023), 
menunjukkan hasil bahwa kompetensi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 
dirumuskan: 
H4: Kompetensi dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di 

Yayasan Pendidikan Rosma Karawang. 
 
Pengaruh Kompetensi  dan Work life balance terhadap kinerja guru 

Penelitian yang dilakukan oleh, Ma’ruf (2021),menunjukkan hasil bahwa 
kompetensi dan Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dirumuskan: 
H5 : Kompetensi dan Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja guru di 

Yayasan Pendidikan Rosma Karawang. 
 
Pengaruh Disiplin kerja dan Work life Balance terhadap kinerja guru 

Penelitian yang dilakukan oleh, Vaizah (2022),menunjukkan hasil bahwa disiplin 
kerja dan Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dirumuskan: 
H6 : Disiplin kerja dan Work life Balance berpengaruh positif  terhadap kinerja guru 

di Yayasan Pendidikan Rosma Karawang 
 
Pengaruh Kompetensi, Disiplin kerja dan Work life balance terhadap kinerja 

guru  
Penelitian yang dilakukan oleh, Afiah Mukhtar & Luqman MD , 

(2020),menunjukkan hasil bahwa kompetensi disiplin kerja dan Work life balance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Berdasarkan hasil 
penelitian ini maka dapat dirumuskan: 
H7 : Kompetensi, disiplin kerja dan work life balance secara Bersama-sama 
berpengaruh positif  terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Rosma Karawang. 
 

 
 

 
 
r4 

 
 

 
r6 

 
 

Kompetensi (X1) 
Undang-Undang RI No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen 
 

Disiplin Kerja (X2) 
Hasibuan , Mangkunegara (017) 

Worklife Balance (X3) 
Tarsisia 2020 

 
 

 
Kinerja Guru 

(Y) 
 

Supardi (2014) 

Gambar 1 Paradigma Penelitian 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan peneltian yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kompetensi guru, disiplin kerja & work life balance guru terhadap kinerja 
guru di Yayasan Pendidikan Rosma Karawang. Populasi dalam penelitian ini terdiri 
dari 98 tenaga pendidik dengan menggunakan sampling jenuh, dimana seluruh guru 
tersebut dijadikan sampel dalam penelitian. Data didapatkan dari hasil questioner 
yang dibagikan kepada 98 tenaga pendidik. Tabulasi data menggunakan skala Likert 
5, dan analisis yang digunakan yaitu menggunakan softwareSPSS versi 26. Pengujian 
data meliputi deskripsi responden, deskripsi variabel, uji validitas, uji reliabilitas, uji 
F, uji R2, uji t dan uji mediasi menggunakan analisis jalur (path analysis). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Karakteristik Kriteria Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin Wanita 61 62% 

Usia 20 – 30  46 47% 

Pendidikan S1 86 88% 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Penulis 2025 
Berdasarkan tabel 1 dapat ditunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

Wanita (62 %) dengan  rentang  umur 20 - 30 tahun(47 %),  mayoritas  latar 
belakang Pendidikan S1 (88 %). 
 
Deskripsi Variabel 

Variabel Kompetensi guru (X1) memperoleh nilai tertinggi sebesar 46,00 dan 
nilai terendah sebesar 23,00. Mean sebesar 34,44 dan Median sebesar 34,00. 
Variabel Disiplin Kerja (X2) memperoleh nilai tertinggi sebesar 50,00 dan nilai 
terendah sebesar 20,00. Mean sebesar 36,72 dan Median sebesar 37,00. Variabel 
Work Life Balance (X3) memperoleh nilai tertinggi sebesar 39,00 dan nilai terendah 
sebesar 16,00. Mean sebesar 25,88 dan Median sebesar 26,00. Selanjutnya nilai 
tertinggi pada Variabel Kinerja Guru (Y) sebesar 50,00 dan nilai terendah sebesar 
15,00. Mean sebesar 32,92  dan Median sebesar 33,00.  

 
Hasil Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel R Tabel R Hitung 

Kompetensi Guru 0,1986 >0,43 

Disiplin Kerja 0,1986                    >0,60 

Work Life Balance 0,1986                   >0,39 

Kinerja Guru 0,1986                   >0,44 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat ditunjukkan  r hitung dari  kompetensi guru, 

disiplin kerja dan work life balance terhadap kinerja guru besarnya > 0,198 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kecukupan sampel terpenuhi. Nilai komponen 
dari masing- masing 10 indikator dari kompetensi guru dan disiplin kerja > 0,198 
dapat disimpulkan  semua indikator valid. Adapun dari 10 indikator work life balance 
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didapatkan 2 indikator < 0,198 (r tabel) yaitu X3. 3 dan X3.9 sehingga indikator 
tersebut dihapus. Pada uji validitas kinerja guru 1 indikator untuk Y.10 dihapus 
karena r hitung < 0,198. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Olah Data Uji Reliabilitas SPSS 26 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.951 40 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 , Penulis 2025 
 Tabel 3. hasil output pada SPSS 26 diperoleh r hitung untuk variabel 
Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), Work life Balance (X3) dan Kinerja Guru (Y) 
menghasilkan nilai sebesar 0,951. Hasilnya, seluruh variabel dalam penelitian ini 
dinyatakan reliabel karena nilai r hitung lebih besar dari 0,60. 
 
Hasil Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Olah Data Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Dengan SPSS 26 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KOMPET

ENSI 
DISIPLI
N KERJA 

WORK LIFE 
BALANCE 

KINERJA 
GURU 

N 98 98 98 98 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 34.44 36.72 25.88 32.92 

Std. 
Deviatio
n 

5.617 7.917 5.190 6.498 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .074 .102 .088 .087 

Positive .071 .102 .088 .087 

Negative -.074 -.089 -.085 -.061 

Test Statistic .074 .102 .088 .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .084c .059c .066c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 , Penulis 2024 
Hasil output data yang tertera pada Tabel 4. di atas , menunjukkan 

Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), Work life Balance (X3) terhadap Kinerja Guru 
(Y)  mengikuti sebaran data normal karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 
untuk setiap variabelnya. 

 
Analisis Verifikatif 
1. Analisis Korelasi Kompetensi, Disiplin Kerja dan Work Life Balance 

Analisis Korelasi product moment digunakan penulis dalam penelitian ini. 
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Tabel 5. Koefisien Korelasi Kompetensi , Disiplin Kerja  dan Work Life Balance  

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, Penulis 2025. 

 Tabel 5. menggambarkan nilai koefisien independen Kompetensi (X1), 
Disiplin Kerja (X2) dan Work Life Balance (X3) masing-masing sebesar 0,719, 0,681, 
dan 0,692. Kompetensi, Disiplin Kerja dan Work Life Balance ketiganya berkorelasi 
kuat, dengan koefisien berkisar antara 0,60 hingga 0,799. Berdasarkan interpretasi 
tabel berikut.    

     Tabel 6. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2018) 
 

2.  Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Koefisien jalur masing-masing independen Kompetensi (X1), Disiplin Kerja 
(X2) dan Work Life Balance (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) dihitung dengan 
menggunakan SPSS 26. Tabel 7. menunjukkan hasil analisis.  

Correlations 

 
KOMPET

ENSI 
DISIPLI
N KERJA 

WORK LIFE 
BALANCE 

KINERJA 
GURU 

KOMPETENSI Pearson 
Correlation 

1 .719** .681** .692** 

Sig. (2-
tailed) 

 
.000 .000 .000 

N 96 96 96 96 

DISIPLIN 
KERJA 

Pearson 
Correlation 

.719** 1 .794** .705** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.000 .000 

N 96 96 96 96 

WORK LIFE 
BALANCE 

Pearson 
Correlation 

.681** .794** 1 .722** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 
 

.000 

N 96 96 96 96 

KINERJA 
GURU 

Pearson 
Correlation 

.692** .705** .722** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 
 

N 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 7. Koefisien Jalur Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Work Life 
Balance (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 4.946 2.538  1.949 .054   

KOMPETENSI .335 .107 .304 3.137 .002 .450 2.221 

DISIPLIN 
KERJA 

.160 .089 .210 1.794 .076 .310 3.226 

WORK LIFE 
BALANCE 

.408 .130 .349 3.141 .002 .344 2.909 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, Penulis 2025. 

 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2) 
dan Work Life Balance (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Tabel 8. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kompetensi (X1), Disiplin 
Kerja (X2) dan Work Life Balance (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Variabel 
Koefisien 

Jalur 
Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tidak 
Langsung Sub Total 

Pengaruh 
X1 X2 X3 

Kompetensi ( X1 ) 0,304 0,0924 - 0,059 0,137 0,196 

Disiplin Kerja ( X2 ) 0,210 0,0441 0,108 - 0,137 0,245 

Work Life Balance 
(X3) 

0,349 0,122 0,108 0,059 - 0,167 

Total Pengaruh Simultan 0,608 

Pengaruh Diluar Model 1 - 0,596 0,392 

Sumber : Hasil Pengolahan Data , Penulis 2025 
 
Total simultan yang disebabkan oleh Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan 

Work Life Balance (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) yakni sebesar 0,608 atau sebesar 
60,8%. Adapun pengaruh variabel lain adalah 1  - 0,608 = 0,392 atau 39,2%. 

Tabel 9. Nilai Koefisien Determinasi Terhadap Hubungan Antar Variabel 
Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .781a .610 .598 3.840 1.609 

a. Predictors: (Constant), WORK LIFE BALANCE, 
KOMPETENSI, DISIPLIN KERJA 
b. Dependent Variable: KINERJA GURU 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, Penulis 2025. 
 Berdasarkan Tabel 9. di atas, angka R Square adalah 0,610 atau sebesar 61%. 
Hal ini menunjukkan bahwa koefisien sebesar 0,610 atau 61%  memiliki kontribusi 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10367


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 1 (2026)   259 – 275  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i1.10367 
 

270 | Volume 8 Nomor 1  2026 
 

terhadap kinerja Guru sedangkan sisanya 39,2% dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.( ᵋ ) 
 
Pengujian Hipotesis  
Hipotesis Pengaruh parsial Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)  

Tabel 10. Pengaruh Parsial Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Struktu

ral 
Sig α T 

Hitung 
T 

Tabel 
Kesimpul

an 
PyX₁ 0,002 0,05 3,137 1,666

1 
H₀ Ditolak 

Sumber : Hasil Pengolahan Data , Penulis 2025 
Tabel 10. menunjukkan H₀ ditolak karena nilai sig (0,002) lebih kecil dari 0,05 dan 

Thitung (3,137) lebih besar dari Ttabel (1,661). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Kompetensi (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Guru 
(Y). 

 
Hipotesis Pengaruh parsial Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)  

Table 11. Pengaruh parsial Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 
 

 
 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data , Penulis 2025 
Tabel 11. menunjukkan H₀ ditolak karena nilai sig (0,076) lebih besar dari 0,05 

dan Thitung (1,794) lebih besar dari Ttabel (1,661). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Disiplin Kerja (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Guru (Y). 

 
Hipotesis Pengaruh parsial  Work Life Balance (X3) terhadap Kinerja Guru (Y)  
Tabel 12. Pengaruh Parsial Work Life Balance (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Struktur
al 

Sig α 
T 

Hitung 
T Tabel Kesimpulan 

PyX₃ 
0,00
2 

0,05 
3,14
1 

1,661 H₀ Ditolak 

Sumber : Hasil Pengolahan Data , Penulis 2025 
Berdasarkan Tabel 4.31 di atas, menunjukkan bahwa nilai sig (0,002) < (0,05) dan 

Thitung (3,141) > dari Ttabel (1,661), maka H₀ diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Work Life Balance (X3) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Guru (Y). 

 
Kompetensi (X1)  Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Guru ( Y ) 

Kompetensi guru dalam konteks ini mencakup empat aspek utama, yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru yang memiliki 
penguasaan materi ajar, mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 
efektif, serta memiliki kepribadian yang stabil dan kemampuan komunikasi yang baik 
akan lebih mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kompetensi guru 
melalui pelatihan, pengembangan profesional, serta pemenuhan standar kualifikasi 

Struktu
ral 

Sig α T Hitung T Tabel Kesimpula
n 

PyX₂ 0,076 0,05 1,794 1,661 H₀ Diterima 
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akan berdampak langsung pada kualitas kerja guru di lingkungan Yayasan 
Pendidikan Rosma Karawang. Guru yang kompeten cenderung memiliki motivasi dan 
tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.  
 
Disiplin Kerja (X2) Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Guru ( Y ) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, disiplin kerja (X2) tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru (Y). Nilai koefisien regresi sebesar 
0,188 dan nilai signifikansi sebesar 0,076 (p > 0,05) menunjukkan bahwa kedisiplinan 
guru belum dapat dijadikan faktor dominan dalam menjelaskan variasi kinerja guru 
secara statistik. 

Walaupun demikian, secara deskriptif dapat dikatakan bahwa guru dengan 
tingkat kedisiplinan tinggi cenderung memiliki pola kerja yang lebih teratur dan 
profesional. Namun pada kenyataannya di Yayasan Pendidikan Rosma, faktor-faktor 
seperti motivasi intrinsik, beban kerja, kepemimpinan, dan kesejahteraan kerja juga 
memainkan peran besar. Hal ini dapat menjadi alasan mengapa disiplin kerja belum 
memberikan pengaruh signifikan secara statistik terhadap kinerja. Temuan ini 
mengindikasikan perlunya upaya yang lebih sistematis dalam membangun budaya 
disiplin kerja melalui kepemimpinan yang tegas, penerapan sanksi yang konsisten, 
dan pemberian teladan dari pimpinan sekolah. 
 
Work Life Balance (X3) Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Guru ( Y ) 

Analisis menunjukkan bahwa work life balance (X3) memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru (Y), dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,349 
dan nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa semakin baik 
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan yang dimiliki guru, maka 
semakin baik pula kinerja mereka. 

Guru yang mampu mengelola waktu dengan baik antara pekerjaan dan kehidupan 
keluarga cenderung lebih tenang, fokus, dan produktif dalam menjalankan tugasnya. 
Work life balance memungkinkan guru memiliki waktu untuk beristirahat, melakukan 
aktivitas pribadi, dan mengurangi tingkat stres, sehingga berpengaruh langsung pada 
kualitas interaksi dengan siswa, efektivitas pembelajaran, serta kesiapan dalam 
menyelesaikan tugas administrasi. Kondisi ini sangat relevan di Yayasan Pendidikan 
Rosma, di mana beban kerja yang tinggi serta tanggung jawab ganda (sebagai 
pendidik dan orang tua) menjadi tantangan utama yang dihadapi banyak guru. Oleh 
karena itu, dukungan institusional untuk menciptakan sistem kerja yang fleksibel dan 
memperhatikan kesejahteraan guru menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja 
secara keseluruhan. 
 
Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Guru ( Y ) 

Berdasarkan hasil analisis jalur, kombinasi antara variabel Kompetensi (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) memberikan pengaruh langsung terhadap Kinerja Guru (Y) 
sebesar 13,65%, yang terdiri dari pengaruh langsung X1 sebesar 9,24% dan X2 
sebesar 4,41%. Sementara itu, pengaruh tidak langsung dari X1 dan X2 terhadap Y 
melalui variabel Work Life Balance (X3) masing-masing sebesar 0,251 dan 0,238, 
sehingga total pengaruh tidak langsungnya sebesar 0,489. 

Dengan demikian, kombinasi X1 dan X2 menunjukkan bahwa Kompetensi Guru 
memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan Disiplin Kerja dalam 
meningkatkan Kinerja Guru di Yayasan Pendidikan Rosma Karawang baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
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Kompetensi (X1) dan Work Life Balance (X3) Terhadap Kinerja Guru ( Y ) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi antara Kompetensi (X1) dan Work 

Life Balance (X3) memberikan pengaruh langsung terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 
21,44%. Komponen pengaruh tersebut berasal dari kontribusi langsung X1 sebesar 
9,24% dan X3 sebesar 12,20%. Untuk pengaruh tidak langsung, X1 melalui X2 
memberi kontribusi sebesar 0,151, sedangkan X3 melalui X2 memberikan kontribusi 
0,145, dengan total pengaruh tidak langsung sebesar 0,296. 

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi Kompetensi dan Work Life Balance 
memiliki efek yang paling signifikan dibanding kombinasi lainnya, baik dari sisi 
pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap Kinerja Guru di Yayasan 
Pendidikan Rosma Karawang. 
 
Disiplin Kerja (X2) dan Work Life Balance (X3) Terhadap Kinerja Guru ( Y ) 

Kombinasi Disiplin Kerja (X2) dan Work Life Balance (X3) memberikan pengaruh 
langsung terhadap Kinerja Guru sebesar 16,61%, dengan rincian kontribusi dari X2 
sebesar 4,41% dan X3 sebesar 12,20%. Pengaruh tidak langsung juga cukup 
signifikan, yakni sebesar 0,417, dengan X2 melalui X1 memberi kontribusi 0,207 dan 
X3 melalui X1 memberi kontribusi 0,210. 

Dapat disimpulkan bahwa meskipun pengaruh langsung dari Disiplin Kerja relatif 
kecil, keberadaannya tetap penting dalam mendukung efektivitas Work Life Balance 
dalam meningkatkan Kinerja Guru di Yayasan Pendidikan Rosma Karawang melalui 
pengaruh tidak langsungnya. 
 
Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Work Life Balance (X3) terhadap 
Kinerja Guru (Y)  

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
kompetensi, disiplin kerja, dan work-life balance secara simultan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Rosma Karawang. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,608. Artinya, ketiga variabel independen mampu 
menjelaskan 60,8% variasi dalam kinerja guru, sedangkan sisanya (39,2%) 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Hasil ini menggambarkan bahwa ketiga faktor tersebut—kompetensi, disiplin 
kerja, dan work-life balance—memiliki kontribusi penting dan saling melengkapi 
dalam memengaruhi kualitas kinerja guru. Ketika guru memiliki kompetensi yang 
baik, mereka lebih mampu mengelola pembelajaran secara profesional dan efektif. 
Ketika disiplin kerja diterapkan dengan konsisten, lingkungan kerja menjadi lebih 
tertib dan produktif. Dan ketika guru dapat menjaga keseimbangan antara pekerjaan 
dan kehidupan pribadi, mereka cenderung memiliki kondisi psikologis yang stabil 
dan siap bekerja dengan optimal. 

Dalam konteks Yayasan Pendidikan Rosma Karawang, kebutuhan akan guru yang 
profesional dan produktif sangat krusial untuk meningkatkan mutu layanan 
pendidikan di semua jenjang. Kombinasi dari kompetensi teknis, sikap disiplin, dan 
kondisi emosional yang sehat melalui work-life balance akan menciptakan kinerja 
guru yang maksimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan work-life balance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan 
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Rosma Karawang, sementara disiplin kerja tidak memberikan pengaruh signifikan 
secara parsial. Secara simultan, ketiga variabel—kompetensi, disiplin kerja, dan 
work-life balance—berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi 
sebesar 60,8%, yang menegaskan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan profesional, keseimbangan kehidupan kerja, dan 
pengelolaan tugas guru. Temuan ini menekankan pentingnya penguatan kompetensi 
melalui pelatihan berkelanjutan serta dukungan institusi dalam membantu guru 
menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi guna 
meningkatkan mutu pendidikan. 
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